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Abstrak 

Koil merupakan salah satu alat vital pengapian pada motor yang berfungsi sebagai 
pengubah tegangan listrik dari 12 volt dari baterai menjadi ribuan volt, prinsip kerjanya dari 
kumparan primer yang menghasilkan medan magnet dan arus yang mengalir. Pada 
penelitian ini dilakukan penambahan groundstrap pada koil dengan kawat tembaga dengan 
ukuran 1mm dan 8mm untuk mengetahui seberapa besar pengaruh percikan api dengan 
menggunakan groundstrap, hasil yang dicari diantaranya panjang loncatan koil standat dan 
koil menggunakan grounstrap dengan tembaga ukuran 1mm dan 0,80mm lalu di dynotest 
untuk mengetahui daya dan torsi yang dihasilkan. Dari menggunakan koil standat dihasilkan 
panjang loncatan api pada RPM 1000=15mm, RPM 2000=15.5mm, RPM 3000=15,5mm, 
RPM 4000=15mm Koil menggunakan groundstrap tembaga 1mm pada RPM 
1000=11.5mm, RPM 2000=15mm, RPM 3000=15,5mm, RPM 4000=16mm sedangkan koil 
menggunakan groundstrap 0,80mm dihasilkan panjang loncatan api pada RPM 
1000=13mm, RPM 2000=13,5mm, RPM 3000=14mm, RPM 4000=15,5mm. Sedangkan 
daya dan torsi yang dihasilkan diantaranya Koil standar yaitu daya(HP) 33.9 pada 8000 
RPM Torsi(TQ) 31.80 pada RPM 6000, koil groundstrap tembaga 1mm yaitu daya (HP) 
34.0 pada 8000 RPM Torsi(TQ) 31.12 pada RPM 6000, koil groundstrap tembaga 0,80mm 
yaitu daya(HP) 31.11 pada RPM 8000 Torsi(TQ) 31.11 pada RPM 6000. 
 

Keywords: Koil Groundstrap, Loncatan api, Peforma Koil. 

 
1. Pendahuluan 

Dalam perkembangan otomotif banyak 
cara untuk meningkatkan peforma mesin 
motor agar motor bisa lebih bertenaga dari 
standarnya,cara mudah untuk 
meningkatkan peforma mesin dengan 
memperbesar pengapian yauitu dengan 
menggunakan groundstrap pada koil motor 
biar memperbesar percikan api ke 
busi,dengan memperbesar pengapian maka 
peforma mesin lebih bertenaga dari koil 
standar nya. 

Proses pembakaran dengan baik perlu 
meningkatkan system pengapian guna 
meningkatkan peforma mesin , salah 
satunya komponen paling penting adalah 
koil, koil berfungsi untuk menaikan 

tegangan arus listrik yang keluar dari 
CDI,arus yang besar disalurkan ke busi. 
Arus listrik tersebut bisa mencapai 5000-
25000 volt. 

Cara meningkatkan tegangan listrik 
pada koil dengan menggunkan 
groundstrap, yang berfungsi untuk 
menstabilkan arus listrik memfokuskan api 
pembakaran. Menurut (Romadhoni, 2012). 

Berdasarkan permasalahan diatas 
dalam penelitian ini melakukan pengujian 
koil menggunakan groundstrap dengan 
menggunakan kawat tembaga ukuran 1mm 
dan 0,80mm dengan lilitan 135 dan 
variasi RPM yang bertujuan untuk 
melihat meningkatkan peforma mesin 
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motor. 
2. Metode penelitian 
 Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah: 
a) Tembaga 1mm dan 0,80mm 
b) Lilitan 135 
c) Rpm 1000,rpm 2000 rpm, 3000 

rpm, dan 4000 rpm 
 Variabel terikat pada penelitian ini 

yaitu: 
a) Jarak loncatan bunga api 
b) Peforma mesin motor 

 

 
Gambar 1. Skema alat penelitian 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 4.1 Data Loncatan koil Standar 

 Pada Tabel 4.1 diatas menunjukkan 
bahwa koil standar semakin besar putaran 
(rpm) akan berpengaruh terhadap panjang 
loncatan bunga api. 

Dimana saat pengukuran jarak 
loncatan bunga api pada alat unjuk kerja 
koil dipengaruhi oleh kecepatan putar atau 
(rpm) namun loncatan tidak terlalu 
panjang. Hal ini pengukuran panjang 
loncatan koil standar rata-rata diangka 
15mm. 

Tabel 4.2 Data Loncatan Koil dengan Lilitan 
Tembaga 1mm 

 

RPM 1000 2000 3000 4000 

LONCAT AN 11,5m 

m 

15m 

m 

15,5m 

m 

16m 

m 

 
Pada Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa 
semakin besar putaran (rpm) dan nilai 
kondukvitas bahan lilitan akan berpengaruh 
terhadap panjang loncatan bunga api. 
Dimana saat pengukuran jarak loncatan 
bunga api pada alat unjuk kerja koil 
dipengaruhi oleh kecepatan putar atau 
(rpm), lilitan dan diameter yang berbeda. 
Hal ini menjadikan jarak loncatan bunga 
api lebih maksimal pada saat unjuk kerja 
koil.  

 
Pada Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa 
semakin besar putaran (rpm) dan nilai 
kondukvitas bahan lilitan akan berpengaruh 
terhadap panjang loncatan bunga api. 
Dimana saat pengukuran jarak loncatan 
bunga api pada alat unjuk kerja koil 
dipengaruhi oleh kecepatan putar atau 
(rpm), lilitan dan diameter yang berbeda. 
Hal ini menjadikan jarak loncatan bunga 
api lebih maksimal pada saat unjuk kerja 
koil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.13 Grafik hasil penguk uran loncatan 

api koil 

Berdasarkan Gambar 4.13 Grafik 
hasil pengukuran loncatan api standar dan 
menggunakan Groundstrap diatas 
menunjukan bahwa koil standar 
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menunjukan panjang loncatan api tidak 
begitu panjang bahkan stabil tidak ada 
berubahan panjang loncatan api, pada Koil 
yang menggunkan grounstrap dengan 
tembaga ukuran 1mm menunjukan 
peningkatan panjang loncatan yang bagus 
namun pada RPM 1000 panjang loncatan 
api sangat pendek dari panjang loncatan 
koil standar namun pada RPM 2000-4000 
panjang loncatan terus bertambah maksimal 
panjang loncatan 16mm, sedangkan Koil 
menggunkan grounstrap dengan tembaga 
ukuran 0,80mm menunjukan peningkatan 
panjang loncatan dari RPM 1000-4000 
panjang maksimal 15,5mm. 
 
 
 Peforma Koil Standar dan 
Menggunakan Groundstrap 

 

 
 

 
Gambar 4.14 Grafik dan Tabel peforma koil 

groundstrap tembaga ukuran 1mm 
Sumber : Bengkel RAT 

 
 

Tabel 4.4 Perhitungan secara 
manual daya(HP) yang paling besar 

 
4. Kesimpulan 

 Hasil penelitian tentang variasi 
kawat dan groundstrap kesimpulan bahwa 
Penggunaan groundstrap serta diameter 
tembaga pada koil motor sangat berpengaruh 
terhadap panjang loncatan api koil, performa 
mesin motor. 
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